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ABSTRAK 

 

Perkembangan Web 3.0 menuntut adanya pendekatan etika baru dalam praktik jurnalistik dan humas, 

khususnya dalam konteks wacana keagamaan. Penelitian ini bertujuan menganalisis penerapan 

Quantum Ethics sebagai strategi komunikasi dalam membangun moderasi beragama di era digital. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif melalui studi pustaka. Hasil menunjukkan bahwa 

Quantum Ethics, sebagai pendekatan etika yang spiritual dan holistik, mampu memediasi komunikasi 

yang inklusif, toleran, dan empatik di ruang digital. Penerapan prinsip ini penting untuk membingkai 

narasi keagamaan yang adil dan mencegah penyebaran ujaran kebencian berbasis agama di media 

digital. 

Kata-kata Kunci: Quantum Ethics; Jurnalistik dan Humas; Moderasi Beragama; Web 3.0 

 

ABSTRACT 

 

The development of Web 3.0 demands a new ethical approach in journalism and public relations, 

particularly concerning religious discourse. This study aims to analyze the application of Quantum 
Ethics as a communication strategy to promote religious moderation in the digital era. Using a 

qualitative method through literature review, findings indicate that Quantum Ethics, as a spiritual and 

holistic ethical framework, supports inclusive, tolerant, and empathetic communication in digital 
spaces. Applying these principles is vital to framing fair religious narratives and preventing the spread 

of religious-based hate speech in digital media. 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi digital telah merevolusi cara manusia berkomunikasi, terutama 

melalui kemunculan Web 3.0 yang menghadirkan era baru komunikasi berbasis kecerdasan 

buatan (AI), desentralisasi data melalui blockchain, dan interaktivitas yang lebih cerdas. 

Perubahan ini membawa implikasi besar dalam dunia jurnalistik dan hubungan masyarakat 

(humas), di mana praktik komunikasi tidak hanya dituntut untuk cepat dan efisien, tetapi juga 

etis dan kontekstual (Gan et al., 2023). 

Dalam praktik jurnalistik, muncul tantangan serius terkait dengan verifikasi informasi, 

tekanan kecepatan publikasi, serta pelanggaran etika seperti suap dan penyebaran berita palsu 

(Widianita, 2023). Di sisi lain, humas sebagai aktor strategis komunikasi organisasi juga 

menghadapi dilema etika dalam mengelola citra publik secara transparan di tengah lanskap 

digital yang terus berubah (Putri et al., 2024). Di tengah kompleksitas ini, dibutuhkan 

pendekatan etika baru yang mampu menjawab tantangan lintas nilai, budaya, dan teknologi. 

Salah satu pendekatan yang mulai berkembang adalah Quantum Ethics. Pendekatan ini 

memandang etika tidak secara kaku sebagai sistem normatif absolut, melainkan sebagai 

spektrum nilai yang responsif terhadap konteks sosial, spiritual, dan teknologi. Konsep ini 

menekankan pentingnya kesadaran holistik, empati, dan penghargaan terhadap keberagaman 

dalam membangun komunikasi publik (M Yoserizal Saragih, 2025). 

Dalam konteks Indonesia, moderasi beragama merupakan isu yang sangat relevan. Sebagai 

negara multikultural, penyampaian narasi keagamaan yang adil dan damai menjadi krusial 

untuk mencegah ekstremisme dan polarisasi sosial. Moderasi beragama tidak hanya 

memerlukan konten yang baik, tetapi juga strategi komunikasi yang berakar pada nilai-nilai 

toleransi dan dialog lintas iman (Anandari & Afriyanto, 2022). Tantangan baru muncul ketika 

interaksi keagamaan bergeser ke ruang digital, di mana algoritma dan konten otomatis dapat 

memperkuat bias dan miskomunikasi (Campbell & Tsuria, 2021). 

Dalam kerangka itulah, Quantum Ethics hadir sebagai jembatan antara teknologi dan nilai- 

nilai kemanusiaan. Pendekatan ini dinilai mampu menavigasi kompleksitas komunikasi digital 

dalam Web 3.0, terutama dalam membangun narasi moderasi beragama yang inklusif, reflektif, 

dan adil. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan Quantum Ethics dalam strategi 

jurnalistik dan humas, serta bagaimana nilai-nilainya dapat membantu membangun wacana 
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keagamaan yang etis di era digital. 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kajian pustaka (library research), yaitu penelitian 

yang dilakukan dengan mengumpulkan, menganalisis, dan menginterpretasikan berbagai 

sumber literatur akademik yang relevan dengan topik penelitian (Subagiya, 2023; Zed, 2023). 

Kajian pustaka dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk memahami dan mengeksplorasi 

penerapan Quantum Ethics dalam strategi jurnalistik dan humas guna membangun wacana 

moderasi beragama di era Web 3.0 tanpa melibatkan kegiatan lapangan seperti wawancara atau 

survei. Dengan pendekatan ini, penelitian dapat menelaah teori, konsep, serta hasil-hasil 

penelitian terdahulu yang relevan sebagai dasar dalam membangun argumen dan analisis. 

Jenis penelitian yang digunakan bersifat kualitatif dengan pendekatan deskriptif. 

Pendekatan ini memungkinkan peneliti mendeskripsikan secara sistematis bagaimana wprinsip 

Quantum Ethics diterapkan dalam strategi komunikasi digital, khususnya dalam bidang 

jurnalistik dan hubungan masyarakat (Creswell & Creswell, 2018). Data yang dikaji tidak 

dalam bentuk angka atau statistik, melainkan berupa pemahaman konseptual dan analitis 

terhadap fenomena etika digital dalam konteks moderasi beragama dan teknologi Web 3.0. 

Penelitian ini berfokus pada eksplorasi mendalam terhadap pemikiran-pemikiran yang 

berkaitan dengan nilai-nilai etis dalam ekosistem komunikasi digital masa kini. 

Karena bersifat kajian pustaka, penelitian ini tidak memerlukan lokasi fisik tertentu, 

melainkan dilaksanakan dengan mengakses berbagai sumber literatur melalui perpustakaan 

digital dan basis data akademik, seperti Google Scholar, ResearchGate, serta jurnal nasional 

dan internasional. Pelaksanaan penelitian dilakukan secara daring selama bulan April hingga 

Mei 2025, yang mencakup tahapan pengumpulan, analisis, dan interpretasi data. 

Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan data sekunder. Data primer 

berupa artikel ilmiah berjudul Quantum Ethics & AI Moderasi Beragama: Membangun 

Kurikulum Cinta di Era Web 3.0 yang ditulis oleh Tuan M. Yoserizal Saragih, M.I.Kom., yang 

menjadi landasan utama dalam menganalisis konsep Quantum Ethics. Sementara itu, data 

sekunder berasal dari buku, jurnal ilmiah, artikel penelitian, dan publikasi lembaga yang 

berkaitan dengan etika digital, Web 3.0, jurnalistik, humas, dan moderasi beragama. Kedua 

jenis data ini digunakan untuk memperluas cakupan analisis dan memperkaya perspektif 

konseptual penelitian. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi dokumentasi, yakni dengan cara 

mengidentifikasi literatur yang relevan, mengevaluasi kredibilitas sumber berdasarkan kualitas 

akademiknya, mengelompokkan informasi sesuai tema yang dibutuhkan, dan melakukan 

analisis  kritis  terhadap  isi  sumber-sumber  tersebut  (Bowen,  2009).  Pendekatan  ini 
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memungkinkan peneliti untuk memperoleh gambaran yang mendalam dan menyeluruh 

mengenai topik yang diteliti. 

Data yang telah dikumpulkan dianalisis menggunakan pendekatan analisis kritis dan 

komparatif (Miles & Huberman, 2020), dengan melalui beberapa tahapan yaitu reduksi data 

untuk memilah informasi relevan, penyajian data dalam bentuk narasi sistematis, serta 

interpretasi konseptual guna menafsirkan keterkaitan antara prinsip Quantum Ethics, strategi 

jurnalistik dan humas, serta narasi moderasi beragama dalam era digital berbasis Web 3.0. 

Untuk memastikan keabsahan data, penelitian ini menerapkan teknik triangulasi 

sumber, yaitu membandingkan informasi dari berbagai referensi akademik guna meningkatkan 

validitas temuan (Saadah et al., 2022). Selain itu, setiap literatur yang digunakan dievaluasi 

kredibilitasnya berdasarkan reputasi penerbit, indeksasi jurnal, dan keahlian penulis dalam 

bidang yang relevan. Proses validasi juga dilakukan melalui pengecekan ulang terhadap 

konsistensi data dan kesesuaian antara teori, konsep, dan hasil interpretasi, sehingga 

menghasilkan analisis yang kokoh dan dapat dipertanggungjawabkan secara akademik. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa Quantum Ethics merupakan pendekatan etis yang 

mampu menjawab tantangan komunikasi digital, khususnya dalam konteks pembangunan 

wacana moderasi beragama di era Web 3.0. Temuan ini diperoleh melalui analisis literatur 

terhadap sumber-sumber akademik mutakhir, yang memperlihatkan bahwa nilai-nilai seperti 

kesadaran spiritual, interkonektivitas sosial, dan fleksibilitas etika menjadi sangat krusial dalam 

era komunikasi terdesentralisasi. (M Yoserizal Saragih, 2025) menekankan bahwa Quantum 

Ethics tidak hanya mengintegrasikan nilai moral, tetapi juga membuka ruang untuk dialog 

antariman dengan pendekatan yang empatik dan kontekstual. 

Temuan ini sejalan dengan studi (Campbell & Tsuria, 2021) mengenai digital religion, 

yang menyoroti pentingnya pendekatan lintas disiplin dan spiritual dalam memahami perilaku 

keagamaan online. Sementara itu, penelitian (Hardiman, 2025) juga menunjukkan bahwa 

pendekatan etika klasik tidak lagi cukup untuk merespons kompleksitas komunikasi di media 

digital, terutama karena kecepatan, skala distribusi informasi, dan anonimitas yang ditawarkan 

oleh platform Web 3.0. 

Dalam praktik jurnalistik, Quantum Ethics dapat diterapkan melalui penyusunan narasi 

yang tidak hanya mengandalkan objektivitas dan kecepatan, tetapi juga mempertimbangkan 

nilai keberimbangan dan sensitivitas budaya. Hal ini ditegaskan oleh (Thomson et al., 2022) 

yang menyebutkan bahwa kredibilitas media bukan hanya ditentukan oleh akurasi, tetapi juga 
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oleh pertimbangan etis dalam penyajian informasi. Jurnalis yang mengadopsi prinsip Quantum 

Ethics cenderung menimbang dampak sosial dari pemberitaan serta menghindari polarisasi. 

Di sisi lain, dalam praktik kehumasan, pendekatan Quantum Ethics memungkinkan 

terjadinya komunikasi dua arah yang partisipatif, berbeda dari pola komunikasi top-down 

konvensional. Dalam praktik kehumasan, pendekatan etika yang adaptif menjadi kunci dalam 

membangun komunikasi yang efektif dan berintegritas. Studi-studi terbaru menekankan 

pentingnya komunikasi dua arah yang partisipatif sebagai ciri utama profesionalisme public 

relations, menggantikan pola komunikasi satu arah yang kaku dan top-down (Salsabila et al., 

2023; Topsümer et al., 2023). 

Praktik humas yang berbasis pada nilai-nilai etis seperti transparansi, kejujuran, dan 

tanggung jawab sosial terbukti mampu meningkatkan kepercayaan publik dan memperkuat 

citra lembaga, terutama ketika menghadapi isu-isu sensitif seperti keagamaan atau identitas 

sosial (A. Ulfa et al., 2024; Wachid et al., 2024). Dengan demikian, penerapan etika dalam 

komunikasi publik bukan hanya menjadi kebutuhan moral, tetapi juga strategi efektif dalam 

manajemen reputasi di era digital yang kompleks (Jackson et al., 2022). 

Secara lebih khusus, Quantum Ethics terbukti dapat memperkuat strategi pembangunan 

wacana moderasi beragama. Temuan ini sejalan dengan hasil studi (M. Ulfa, 2024),yang 

menunjukkan bahwa media digital dapat menjadi alat efektif dalam menyebarkan pesan-pesan 

damai dan toleran, asalkan dikelola dengan kerangka etika yang kuat. Dalam penelitian 

tersebut, nilai-nilai seperti empati, transparansi, dan relasi sosial lintas identitas dijadikan dasar 

komunikasi digital (Fahrudin et al., 2025). Temuan ini juga diperkuat oleh (Cahyani & 

Rohmah, 2022), yang menekankan pentingnya komunikasi keagamaan berbasis moderasi di 

ruang digital dengan pendekatan yang etis dan inklusif. Quantum Ethics dalam konteks ini tidak 

hanya membingkai bagaimana pesan disampaikan, tetapi juga bagaimana pesan tersebut 

dirasakan oleh audiens dari berbagai latar belakang. 

Adapun dalam konteks teknologi Web 3.0, tantangan utama yang ditemukan adalah bias 

algoritmik, penyebaran hoaks, dan kegagalan sistem moderasi otomatis untuk memahami 

nuansa budaya dan agama. Temuan ini mendukung hasil studi oleh (Abdul Hussein & Bogren, 

2023) dan (Lyreskog et al., 2024), yang menyatakan bahwa sistem AI dan blockchain belum 

sepenuhnya sensitif terhadap nilai-nilai lokal dan spiritual. Oleh karena itu, Quantum Ethics 

menawarkan peluang besar untuk diterapkan dalam pengembangan ethics by design, yakni 

integrasi prinsip-prinsip etika ke dalam desain sistem digital sejak awal. 

Untuk memperkuat temuan tersebut, beberapa buku relevan memberikan landasan teoritis 

dan praktis yang kuat. Dalam buku Ethics in Digital Communication: Building Trust in the Age 
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of Web 3.0 (Hartono, 2023), dijelaskan bahwa kesadaran spiritual dan empati menjadi kunci 

utama dalam membangun kepercayaan dan kredibilitas komunikasi di era digital yang sangat 

dinamis. Hartono menekankan bahwa etika komunikasi digital harus adaptif dan holistik, 

sejalan dengan prinsip Quantum Ethics yang mengintegrasikan nilai moral dan konteks sosial 

secara bersamaan. 

Selanjutnya, buku Moderasi Beragama di Era Digital: Perspektif Komunikasi dan 

Teknologi (Maulana, 2024) menguatkan pentingnya pendekatan etis dan inklusif dalam 

membangun wacana moderasi beragama lewat media digital. Maulana menegaskan bahwa 

teknologi Web 3.0 harus dimanfaatkan dengan kesadaran akan nilai-nilai keberagaman dan 

toleransi, sehingga komunikasi keagamaan dapat mendorong dialog lintas iman yang 

konstruktif dan damai. 

Sementara itu, dalam buku Public Relations Ethics and Digital Society (Nurhaliza, 2022), 

dijelaskan bagaimana praktik kehumasan modern harus berlandaskan pada transparansi, 

tanggung jawab sosial, dan komunikasi dua arah yang partisipatif. Nurhaliza menegaskan 

bahwa etika yang adaptif dan berintegritas menjadi fondasi utama untuk membangun hubungan 

yang kuat antara institusi dan publik, terutama dalam konteks isu-isu sensitif seperti agama dan 

identitas sosial. 

Untuk mendukung analisis, Tabel 1 berikut menyajikan hubungan antara prinsip Quantum 

Ethics dan strategi komunikasi moderasi beragama di era Web 3.0. 

Tabel 1 Hubungan Quantum Ethics dan Strategi Moderasi Beragama di Era Web 3.0 
 

Prinsip Quantum 

Ethics 

Implementasi dalam 

Jurnalistik Digital 

Implementasi dalam 

Kehumasan Digital 

Dampak terhadap 

Moderasi Beragama 

Kesadaran 

Spiritual & 
Holistik 

Menyusunberita dengan 

memperhatikan nilai 
kemanusiaan & keadilan 

Menyampaikan pesan 

institusi dengan empati 
dan nilai moral 

Meningkatkan 

resonansi pesan lintas 
agama dan budaya 

Interkonektivitas 
Menghubungkan narasi 

dengan konteks sosial 
yang lebih luas 

Membangun relasi dua 

arah antara lembaga 
dan publik 

Mendorong dialog 

dan kerja sama antar 
komunitas 

 

Fleksibilitas Etis 

Adaptif terhadap 

dinamika sosial dan 

budaya di ruang digital 

Menyesuaikan 

pendekatan komunikasi 

dengan latar belakang 

audiens 

Menurunkan 

resistensi dan 

memperkuat 

inklusivitas pesan 

 

Empati 

Meminimalkan konten 

yang memicu konflik 

atau polarisasi 

Mengutamakan 

partisipasi dan 

mendengarkan aspirasi 
masyarakat 

Menumbuhkan rasa 

saling pengertian dan 

toleransi 

Tanggung Jawab 

Sosial 

Verifikasi informasi dan 

kepekaan terhadap 

dampak publik 

Transparansi dalam 

menangani isu 
keagamaan atau sensitif 

publik 

Meningkatkan 

kepercayaan dan 
kredibilitas 

komunikasi agama 

Sumber: Diolah dari Saragih (2025), Campbell (2022), Hartono (2023), Maulana (2024), Nurhaliza 

(2022) dan penemuan penelitian sendiri 
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Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menegaskan bahwa penerapan Quantum Ethics 

dapat menjadi fondasi normatif dan strategis untuk membangun komunikasi publik yang lebih 

manusiawi, spiritual, dan kontekstual. Dibandingkan pendekatan etika klasik seperti deontologi 

atau utilitarianisme, Quantum Ethics menawarkan pendekatan yang lebih lentur dan relevan 

dengan dinamika ruang digital saat ini. Ini menjawab kebutuhan untuk membangun narasi 

keagamaan yang inklusif, mendorong dialog lintas iman yang sehat, serta memperkuat 

kepercayaan publik terhadap media dan institusi komunikasi. 

Dengan demikian, temuan utama dari penelitian ini adalah bahwa Quantum Ethics bukan 

hanya dapat diterapkan dalam ranah teori komunikasi, tetapi juga memiliki relevansi praktis 

dalam mengembangkan strategi jurnalistik dan kehumasan yang mendukung nilai-nilai 

moderasi beragama di era Web 3.0. 

SIMPULAN 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa Quantum Ethics merupakan pendekatan etika yang 

relevan dan strategis dalam menghadapi tantangan komunikasi digital, khususnya dalam 

membangun narasi moderasi beragama di era Web 3.0. Melalui prinsip-prinsip seperti 

kesadaran spiritual, interkonektivitas, fleksibilitas etis, empati, dan tanggung jawab sosial, 

Quantum Ethics mampu membingkai praktik jurnalistik dan kehumasan digital secara lebih 

inklusif, adaptif, dan humanis. Pendekatan ini tidak hanya memperkaya praktik komunikasi 

publik dengan dimensi moral dan spiritual, tetapi juga memberikan kontribusi nyata dalam 

membangun ruang digital yang lebih damai, toleran, dan reflektif terhadap keberagaman. 

Quantum Ethics terbukti mampu menjembatani kesenjangan antara teknologi digital yang cepat 

dan nilai-nilai kemanusiaan yang mendalam, sehingga sangat potensial untuk dijadikan 

kerangka etika baru dalam komunikasi keagamaan masa kini. 

Berdasarkan temuan tersebut, disarankan agar pemangku kepentingan di bidang jurnalistik 

dan humas, termasuk lembaga keagamaan dan institusi pendidikan, mulai mengintegrasikan 

prinsip-prinsip Quantum Ethics dalam kurikulum, pelatihan, dan praktik profesional. Selain itu, 

pengembang teknologi digital dan platform media sosial perlu mempertimbangkan penerapan 

ethics by design berbasis nilai-nilai spiritual dan kontekstual agar sistem yang dibangun lebih 

peka terhadap isu keberagaman dan keadilan sosial. Penelitian lanjutan dapat diarahkan untuk 

mengeksplorasi model penerapan Quantum Ethics secara empirik melalui studi kasus atau 

eksperimen desain komunikasi berbasis etika di ruang digital. 
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